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Singkatan-singkatan atau akronim-akronim dalam Bahasa Indonesia semakin hari kemunculannya semakin
sering. Bentuknya sangat beraneka ragam dan biasanya menjadi penghalang bagi para pemelagjar Bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing, karena tidak memperhatikan bentuk kepanjanganya dan tidak ada peraturan
atau ketentuan yang pasti dalam pembentukannya.

Penelitian tentang singkatan dan akronim dalam Bahasa Indonesia, permasalahan dan implikasinya terhadap
pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing telah dilakukan pada kurun waktu April 1999 sampai
dengan Maret 2000 dengan menggunakan metode penelitian kwalitatif dan kepustakaan, Hasil-hasil yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Singkatan yang ditemukan dapat dikelompokkan ke dalam 17 sub-klasifikasi baru ditambah dengan satu
kelompok singkatan yang di dalamnya terkandung singkatan lain. Bentuk akronim dapt diklasifikasikan ke
dalam 112 kelompok baru dengan tambahan bentuk-bentuk akronim yang mempunyai pola dan struktur
yang lebih beragam, rumit, tidak memperhatikan bentuk kepanjangannya atau tidak bisalangsung ditebak
apa kepanjangannya. Selain itu ditemukan pula akronim yang bentuknya atau bunyinya lama dengan kata
yang sudah ada dalam perbendaharaan kata Bahasa Indonesia, bentuk akronim yang di dalamnya terkandung
singkatan atau akronim lain, dan ada juga kombinasi antara singkatan dan akronim. Selain itu ada pula
tendensi baru dalam pembentukan singkatan atau akronim yang menggunakan bahasa asing dalam hal ini
bahasa Inggris.

Bentuk singkatan atau akronim ini dalam pengajaran bahasa memang jarang diperlakukan sebagai salah

satu, hasil proses pembentukan kata, meskipun prosesini termasuk yang sangat produktif. Namun, bila
penggunaannyaterlalu banyak dari pembentukannya sukar dirumuskan, dapat mengganggu komunikasi dan
terutama pula dapat mengganggu kelancaran proses belajar mengajar Bahasa Indonesia sebagai bahasa
asing. Oleh karenaitu, Aturan tentang proses pembentukan singkatan atau akronim dalam Bahasa Indonesia
yang sangat menarik ini harus disusun untuk dijadikan pegangan. Misalnya singkatan dan akronim yang
mempunyai pola sederhana, yang dapat dirumuskan dengan mudah, kepanjangannya dapat ditebak dengan
mudah dan tentunya harus dapat dipelgjari dengan mudah. Dengan demikian orang tidak seenaknya dapat
membentuk singkatan atau akronim yang dapat membingungkan pemakai bahasa terutama pemelgar Bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing.
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